Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Fungsi Abeh dalam mengintegrasikan masyarakat Dayak Ma anyan di
Desa Dayu

Tri FinaHalun Djata, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=70894& |okasi=|okal

Fungsi Abeh Dalam Mengintegrasikan Masyarakat Dayak Maanyan di Desa Dayu merupakan topik
penelitian ini. Keberadaan Abeh sebagai sebuah simbol yang diyakini masyarakat berfungsi sebagai
penyelamat dan pemersatu masyarakat jika ada bahaya yang menyerang dari luar desa. Fenomena yang
menarik dari keberadaan Abeh ini adalah keberadaannya sebagai simbol dalam masyarakat tradisional yang
diistilahkan dalam kajian sosiologi sebagai masyarakat mekanik sementara itu masyarakat Dayak Maanyan
di Desa Dayu ini hidup dalam arus modernisasi. Duatipe masyarakat hidup dalam satu komunitas dengan
nilai yang berbeda. Permasalahan pokok yang diangkat dalam penelitian ini adalah Fungsi Abeh dalam
mengintegrasikan masyarakat Dayak Maanyan di Desa Dayu dengan pertanyaan apa fungsi Abeh bagi
masyarakat Dayak Maanyan di Desa Dayu, bagaimana Abeh sebagai simbol mengintegrasikan masyarakat
Dayak Maanyan di Desa Dayu dan faktor-faktor apa yang dapat menghambat fungsi Abeh dalam
mengintegrasikan Masyarakat Dayak Maanyan di Desa Dayu.

Atas dasar pokok permasalahan di atas maka penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu penjelasan
ilmiah tentang fungsi Abeh dalam mengintegrasikan masyarakat Dayak Maanyan di Desa Dayu secara
komprehensif dalam dimensi sosial budaya masyarakat desa.

Kerangka teoritik, menggunakan kerangka berpikir keberfungsian dengan menggunakan teori
fungsionalisme perspektif Emile Dukheim, Radcliffe-Brown dan Malinowski, dengan memandang bahwa
adanya bagian-bagian sistem hanya diterangkan atau dijelaskan oleh keseluruhan atau tatanan sosial, dimana
bagian-bagian itu menjalankan fungsi dari tujuan keseluruhan. Menurut aliran ini bahwa suatu sistem selalu
berkaitan dengan fungsi, suatu sistem itu terdiri dan sgjumlah unsur yang berfungsi secaratimbale balik
yaitu saling memberi, saling menerima guna memelihara keseimbangan suatu entitas sistem tertentu. Dalam
aliran ini bahwa masyarakat harus dilihat secara holistik sebagai sistem yang terdiri dari bagian-bagian dan
terdapat nilai-nilai konsensus yang menggerakkan terjadinya keseimbangan atau integrasi yang dinanlls.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodologi dengan menggunakan teknik wawancara mendalam
atau indepth Interview, disamping itu agar penulis bisa menemukan data yang lebih akurat, spontan dan data
baru maka penulis juga menggunakan teknik observasi partisipasi atau pengamatan terlibat. Penulis selama
beberapa bulan mengamati secara langsung dan ikut terlibat dalam kegiatan-kegiatan subjek. Melalui
metode penelitian ini penulis menemukan bahwa fungsi Abeh bertitik tolak dari pengalaman masa lampau
yaitu sebagal penyelamat dan pemersatu masyarakat jika dalam bahaya yang datang dari luar komunitas dan
hampir tidak relevan lagi jika ditinjau dalam konteks kekinian. Dalam penelitian ini, penulis menganalisis
data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Data yang ada kemudian diinterpretasikan.

Kesimpulan, fungsi Abeh sebagai penyelamat dan mempersatukan masyarakat Dayak Maanyan di Desa
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Dayu lebih pada zaman lampau, masyarakat terintegrasi dan memiliki solidaritas bersama seperti sekarang
ini, bukan karenafungsi Abeh tetapi lebih nampak disebabkan oleh adanya rasa sentimen yang sama atau
identitas yang sama sebagal sesama orang Dayu.

Saran-saran yang dapat digjukan adalah perijinan untuk mengadakan kegiatan perlu dikaji ulang terutama
masalah perjudian yang amat mendoinasi. Hal itu perlu secepamya dilakukan agar orang tidak salah
interpretasi tentang makna upacara itu diadakan. Ada pembatasan yang jelas antra perayaan dan waktu
ritual; ada pengkajian ulang tentang gagasan re-integrasi untuk usaha-usaha pemaknaan fungsi Abeh dalam
kehidupan bermasyarakat yang lebih cocok dengan kebutuhan masyarakat dimana makna dan fungsi Abeh
menjadi ikatan dari masyarakat yang lebih luas|agi.

Perlu pengembangan lebih jauh tentang fungsi Abeh, yaitu kajian lintas fungsi maksudnya adalah
pengembangan untuk bidang ilmu dan hiburan.



